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ABSTRAK

Siti Qumariyah, skripsi dengan judul Pengaruh Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja Pegawai  Kantor Kecamatan Samarinda Seberang Kota Samarinda 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan pengaruh Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja Pegawai  Kantor Kecamatan Samarinda Seberang Kota Samarinda. Analisa data menggunakan instrumen analisis koefisien korelasi product moment.


Populasi penelitian adalah sebanyak 60 orang (enam puluh) orang PNS  pada kantor Kecamatan Samarinda Seberang. Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan dana  penulis mengambil sampel sebanyak 50% dari populasi  berjumlah 30 orang PNS. Teknik penarikan sampling penulis menggunakan teknik porposive rendom sampling, berdasarkan kriteria yang penulis tentukan untuk mendapatkan data primer sesuai dengan tujuan penelitian. 

Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi sebesar 0,602,  dibandingkan dengan nilai r yang diperoleh dari hasil perhitungan rumus korelasi product moment, maka dapat dilihat bahwa r yang diperoleh dari hasil perhitungan rumus korelasi product momentadalah lebih besar dibandingkan r tabel korelasi product moment (0,602 > 0,229), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel pengawasan terhadap disiplin kerja pegawai Kantor Kecamatan Samarinda Seberang.

Berdasarkan hasil perhitungan t hitung diperoleh nilai sebesar 3.240. dari hasil tersebut kalau dibandingkan dengan t table maka didapat t hitung> t tabel (3.240 >1.688), dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel pengawasan  berpengaruh positif dan siginifikan terhadap disiplin kerja pegawai Kantor Kecamatan Samarinda Seberang Kota Samarinda.


Berdasarkan hasil perhitunggan koefisiensi determinasi, didapat R Square atau r2 sebesar 45%. Sehingga berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh pengawasan terhadap disiplin kerja pegawai,  adalah sebesar 45%, dan sebesar 55% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. Maknanya adalah bahwa sebesar 45% disiplin pegawai di pengaruhi oleh faktor pengawasan terdiri dari pengawasan langsung, pengawasan tidak langsung, pengawasan melekat atau kesadaran serta pengawasan ekternal, pihak luar dan sebesar 55%  disiplin kerja pegawai dipengaruhi oleh faktor lainnya yang di ukur dalam penelitian ini.
Kata kunci :  pengawasan 
ABSTRACT

Siti Qumariyah, a thesis on the effect of supervision on the working discipline of the office staff of Samarinda district opposite of Samarinda City. This research aims to know and illustrate the effect of supervision on the working discipline of the office staff of Samarinda district across the city of Samarinda. Data analysis using analysis instrument coefficient correlation product moment, calculation of analysis using SPSS R 17.0 for Windows program.



The research population is as much as 60 (sixty) people in the district office of Samarinda Seberang. Given the limited time, effort, and funding the authors took a sample of 50% of the total population of 30 civil servants. The sampling technique of sampled writers uses the porposive rendom sampling technique, based on criteria that the author determines to obtain the primary data in accordance with the research purpose.



Based on the calculation of the correlation coefficient of 0.602, compared with the value of R obtained from the calculation result of the formula product moment, it can be seen that r obtained from the calculation of the formula of product momentcorrelation is greater than the R table correlation product moment (0.602 > 0.229), then it can be concluded that there is a positive relationship between the monitoring variables against the working discipline



Based on calculation result of calculated value obtained at 3,240. From the result when compared with T table then obtained T count > T table (3,240 > 1,688), so it can be said that the control variable is positive and significant towards the working discipline of the Office of Samarinda District in the opposite of Samarinda.



Based on the results of coefficiencies, the result of R Square or R2 is 45%. Thus, based on that data, it can be noted that the magnitude of oversight on employee work discipline is 45%, and 55% is influenced by other factors not measured in this study. The meaning is that as far as 45% of employee discipline is influenced by the supervision factor consists of direct supervision, indirect supervision, inherent supervision or awareness and external supervision, outside parties and by 55% employee work discipline is influenced by other factors measured in this study.
key word : Supervisi
I. Pendahuluan 
Pemerintah telah mencanangkan dan mengkampanyekan Gerakan Reformasi Birokrasi kepada seluruh Pegawai Negeri Sipil dari pusat sampai ke daerah, namun kenyataan menunjukkan bahwa masih banyak kendala dan permasalahan dalam implementasi Gerakan Reformasi Birokrasi tersebut. Gerakan Reformasi Birokrasi tersebut di atas, khususnya berkaitan dengan sikap mental aparatur negara, disebut dengan revolusi mental khususnya tujukan kepada semua Pegawai Negeri Sipil di Indonesia dari pusat sampai ke daerah, termasuk pegawai kecamatan salah satu ujung tombak basis pelayanan kepada masyarakat. 

Dalam proses pelayanan kepada masyarakat tersebut perlu keberadaan manajemen pelayanan  yang handal dan profesional, salah satunya adalah peran dan fungsi pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan untuk mengawasi disiplin pegawai dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Untuk mencapai tujuan yang efektif dalam suatu organisasi  adalah pekerjaan yang tidak mudah,  dimana untuk mencapai ke arah tersebut  tentunya memerlukan pengawasan sehingga dapat menunjang  efektivitas kerja. Efektivitas kerja pegawai adalah penyelesaian sesuatu pekerjaan dengan tepat waktu, untuk mencapai efektivitas tersebut salah satunya sangat ditentukan oleh pengawasan. Pengawasan yang baik dilakukan oleh pimpinan maka akan meningkatkan disiplin kerja pegawai. Disinilah peranan  seorang  pimpinan sangat penting dalam mengawasi  para pegawai dalam melaksanakan usaha atau kegiatan agar terdapat keserasian dan disiplin dalam melaksanakan tugas pekerjaan. 

Pada saat implementasi pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan ternyata tidak semudah yang kita bayangkan, penerapan pengawasan banyak ditemukan kendala atau permasalahan, mengingat perilaku dan tuntutan pegawai cepat berubah dalam kondisi yang berbeda. Menurut T Handoko (2016 : 357) mengatakan bahwa kasus-kasus yang sering terjadi dalam banyak organisasi adalah tidak terselesaikan suatu penugasan, tidak ditepatinya suatu penyelesaian (deadline), suatu anggaran yang berlebihan dan kegiatan-kegiatan yang menyimpang dari rencana organisasi.

Berkaitan  dengan contoh permasalahan tersebut di atas, sesuai dengan permasalahan yang ada di lokasi penelitian di pada kantor Kecamatan Samarinda Seberang, berdasarkan pengamatan peneliti dan dukungan laporan masyarakat yang masuk pada kotak saran pelayanan masih ditemukan ada gejala atau permasalahan menunjukkan bahwa disatu sisi tejadi  kenaikan jumlah orang yang yang berurusan dengan pelayanan di kantor kecamatan, namun disisi yang lain masih terdapat beberapa kelemahan berkaitan dengan kualitas pelayanan antara lain tidak dimanfaatnya dengan baik kotak saran yang berada di loket pelayanan secara maksimal, sehingga tidak terjaringnya saran dan kritik dari masyarakat untuk perbaikan pelayanan. Permasalahan lainnya terdapat beberapa kelemahan seperti masih ada aparat kecamatan yang kurang optimal dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari lemah disiplin pegawai serta lemahnya pengembangan cara dan metode kerja dan tata kerja yang kurang taktis dan sistematis, misalnya masih ada staf yang diberikan tugas oleh camat yang kurang bisa mengembangkan uraian dan tugas tersebut secara optimal, secara dalam mengerjakan tugasnya perlu meminta petunjuk kerja terlebih dahulu kepada pimpinan dan permasalahan lainnya.

II. Kerangka Dasar Teori 



Kerangka dasar teori yang digunakan dalam penelitian ini, menurut Handoko (2016 : 34) mengatakan bahwa teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori manajemen, oleh Terry di kenal POAC (planning, organizing, actuating dan controlling) atau istilah lain disebut dengan prinsip-prinsip manajemen, salah satu fungsi manajemen tersebut adalah controlling atau pengawasan, merupakan fungsi terakhir dari seorang pimpinan setelah fungsi perencanaan, pengorganisasian, motivasi dan fungsi lainnya, salah satu   tujuan   dari fungsi  pengawasan  tersebut adalah terciptanya disiplin  kerja.


Perilaku disiplin  pegawai dalam  organisasi tidak berproses secara alamiah, namun harus diarahkan menjadi perilaku organisasi yang positif (perilaku yang berorientasi terhadap tugas atau pekerjaan), untuk menciptakan perilaku organisasi tersebut salah satunya adalah peranan pengawasan (Winardi, 2002 : 13).



Analisis pembentukan perilaku individu menjadi organisasi dilakukan dengan menggunakan model stimulus organisasi dan respon (model S.O.R) (Thoha, 2017 : 49). Untuk menciptakan perilaku organisasi pegawai yang berorientasi pada tugas, pekerjaan sebagai respon (R) maka pengawasan yang baik harus diciptakan (O) sebagai upaya untuk membentuk faktor manusia (stimulus) sehingga mempunyai perilaku yang positif.



Perilaku pegawai yang positif harus dipelihara secara terus menerus dan ditumbuh kembangkan supaya dapat menciptakan atau mempengaruhi kemampuan dan efektivitas pegawai, upaya itu perlu didukung oleh  faktor pengawasan pimpinan terhadap bawahan, pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia dan perangkat manajemen.
1. Pengertian Pengawasan 
Menurut Handoko (2016 : 359) mengatakan bahwa pengawasan adalah proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. Manulang (2005 : 173) mengatakan pengawasan adalah  proses untuk menetapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya dan bila perlu mengoreksinya dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula.

Pendapat Newman mengatakan bahwa pengawasan adalah memastikan bahwa kinerja sesuai rencana. Demikian pula Henry Fayol mengatakan bahwa pengawasan terdiri dari apa saja yang terjadi dalam mencocokkan pelaksanaan dan perencanaan, instruksi. Disini menunjuk pada kelemahan dan kesalahan agar mencegah penyimpangan (Handoko, 2016 : 317).
Senada dengan pendapat di atas, Fathoni (2006 : 30), mendefinisikan bahwa : pengawasan adalah suatu proses untuk menetapkan aparat atau unitbertindak atas nama pimpinan organisasi dan bertugas mengumpulkan segala data dan informasi yang diperlukan oleh pimpinan organisasi untuk menilai kemajuan dan kemunduran dalam pelaksanaan pekerjaan.
Pengawasan adalah suatu upaya agar yang telah direncanakan sebelumnya dapat diwujudkan serta untuk mengetahui kelemahan-kelemahan dan kesulitan-kesulitan dalam pelaksanaan tadi, sehingga berdasarkan pengamatan-pengamatan tersebut dapat diambil suatu tindakan untuk memperbaikinya,demi tercapainya wujud semula. Jadi peranan seseorang pemimpin atau orang yang berhak melakukan pengawasan sangat mempengaruhi terhadap bawahannya. Karena dengan peranannya sebagai pemimpin harus dapat melaksanakan pengawasan dengan sebaik-baiknya. Hal ini untuk menghindari perilaku, kesalahan-kesalahan serta kegagalan-kegagalan yang dilakukan oleh bawahannya atau paling tidak dapat diperkecil. 
2. Tujuan Pengawasan

Menurut Henry Fayol dalam bukunya General Industrial Management yang dikutip oleh  Handoko (2016 : 94), mengatakan bahwa dalam setiap usaha, pengawasan terdiri atas tindakan meliputi apakah segala sesuatu tercapai atau sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan berdasarkan instruksi-instruksi yang telah dikeluarkan, prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. Pengawasan bertujuan menunjukkan atau menemukan kelemahan-kelemahan agar dapat diperbaiki. Sedangkan MenurutManullang (2005 : 173), tujuan utama pengawasan adalah mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi kenyataan.
Handayaningrat (2006 : 144), dalam bukunya pengantar studi ilmu administrasi dan manajemen menyatakan  tugas dari pengawasan adalah : (1) mempertebal rasa tanggung jawab terhadap pejabat yang diserahi tugas dan wewenang dalam pelaksanaan pekerjaan; (2) mendidik para pejabat agar mereka melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan; (3) untuk mencegah terjadinya penyimpangan, kelalaian dan kelemahan, agar tidak terjadi kerugian yang tidak diinginkan; dan (4) untuk memperbaiki kesalahan dan penyelewengan, tidak mengalami hambatan dan pemborosan-pemborosan. 

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai tugas dari pengawasan adalah bertujuan memperbaiki kualitas, hal yang tidak baik menjadi baik, mempertinggi rasa tanggung jawab bagi yang diserahi tugas, pada dasarnya pengawasan merupakan kegiatan untuk memperbaiki mendorong dan meningkatkan hasil dalam hal ini produktivitas kerja semua ini dapat berhasil bila tugas pengawasan dilaksanakan dengan baik.
3. Bentuk dan Jenis Pengawasan
Menurut Sondang P. Siagian (2002 :135), menjelaskan proses pengawasan pada dasarnya menggunakan dua macam tehnik yaitu sebagai berikut : 
(1) pengawasan langsung (direct control) ; 
(2) pengawasan tidak langsung (inderect control). 

Pengawasan langsung dimaksud adalah apabila pimpinan organisasi mengadakan pengawasan sendiri terhadap kegiatan yang sedang dilaksanakan atau dilakukan.Pengawasan langsung ini dapat berbentuk : (1) inspeksi langsung ; (2) on the spot observasi (observasi ditempat) ; (3) on the spot report (laporan ditempat). Pengawasan tidak langsung adalah pengawasan dari jarak jauh melalui laporan yang disampaikan para bawahan dalam bentuk laporan tertulis dan laporan lisan.
Bentuk pengawasan itu dibedakan atas : (1) pengawasan preventif ; dan (2) pengwasan repressif.  Pengawasan preventif adalah pengawasan yang dilakukan sebelum terjadinya penyelewengan kesalahan atau deviation. Jadi diadakan tindakan pencegahan agar jangan terjadi kesalahan-kesalahan di kemudian hari. Pengawasan repressif adalah pengawasan yang dilakukan  setelah rencana sudah dijalankan dengan kata lain diukur hasil-hasil yang dicapai dengan alat pengukur standar yang telah ditentukan terlebih dahulu.

Dilihat dari jenis subjek pengawasan, pengawasan itu dibedakan atas dasar penggolongan siapa yang mengadakan pengawasan, maka pengawasan itu dapat dibedakan atas:(1) pengawasan intern adalah pengawasan yang dilakukan oleh atasan dari petugas yang bersangkutan; dan (2) pengawasan ekstern adalah bilamana orang-orang yang melakukan pengawasan itu adalah orang-orang diluar organisasi yang bersangkutan.
cara atau teknik melakukan pengawasan yaitu dengan  mengumpulkan fakta-fakta guna pengawasan. Berdasarkan cara bagaimana mengumpulkan fakta-fakta guna pengawasan itu dapat digolongkan atas : (1) peninjauan pribadi (personal observation). Peninjauan pribadi adalah mengawasi dengan jalan meninjau secara pribadi sehingga dapat dilihat pelaksanaan pekerjaan ; (2) laporan lisan (oral report). Pengawasan ini dilakukan dengan cara mengumpulkan fakta-fakta melalui laporan lisan yang diberikan bawahan. Wawancara yang diberikan ditujukan kepada orang-orang atau segolongan orang tertentu yang dapat memberi gambaran dari hal-hal yang ingin diketahui, terutama tentang hasil sesungguhnya yang dicapai oleh bawahan; (3) Laporan tertulis (written report).Laporan tertulis merupakan suatu pertanggungjawaban kepada atasan mengenai pekerjaan yang dilaksanakannya, sesuai dengan instruksi dan tugas-tugas yang diberikan atasannya kepadanya. 
4. Pengertian Disiplin 

Berikut ini dijelaskan beberapa pengertian tentang disiplin kerja, antara lain pendapat menurut Fathoni (2006 : 126), kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya, Kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis maupun tidak.

Pendapat Adriani Nuni (2006:57),mengatakan bahwa isitilah disiplin bermula dari kata discipline atau berarti pengikut atau penganut, memang semula dipakai untuk  menunjukkan  murid   dan  penuh   kesetiaan  mengamalkan ajaran-ajaran  dari  pengertian   disiplin   kemudian  berkembang  menjadi kesetiaan dan ketaatan seseorang atau sekelompok orang pada aturan-aturan, norma-norma, instruksi-instruksi dan lain-lain yang dinyatakan untuk orang atau kelompok.
Pendapat lg. Suroso (2002 : 2), mengatakan bahwa disiplin adalah peraturan yang dilakukan dengan tegas dan ketat serta menghendaki dilaksanakannya segala peraturan dengan teliti dan murni bahkan hal-hal yang terkecilpun tak boleh disimpan.

Siswanto  (2002 : 278), secara spesifik memberikan pengertian tentang disiplin  kerja merupakan suatu sikap menghormati,  menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan – peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tak tertulis serta sanggup menjalankan dan tidak mengelak untuk menerima sanksi – sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.

Dari beberapa definisi atau pengertian disiplin yang dikemukakan oleh para pakar tersebut di atas, menurut Ig Soruso (2002 : 87), disiplin didefinisikan secara berbeda-beda dengan perbedaan latar belakng pendidikan, sosial ekonomi dan lingkungan kerja. Definisi disiplin dapat dikatagorikan sebagai berikut:
a) Kata disiplin dilihat dari segi (terminologis) berasal dari kata lain “discipline” yang berarti pengajaran, latihan, dan sebagainya (berawal dari kata discipulus yaitu orang yang belajar). Jadi secara terminologis, terdapat hubungan pengertian antara discipline dengan disciple (Inggris yang berarti murid, pengikut yang setia, ajaran atau aliran). 

b) Latihan yang mengembangkan pengendalian diri, watak, atau ketertiban dan efisiensi. 

c) Kepatuhan pada ketaatan (obedience) terhadap peraturan dan ketentuan pemerintah atau etika, norma dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat. 

d) Penghukuman (punishment) yang dilakukan melalui koreksi dan latihan untuk mencapai perilaku yang dikendalikan. 
5. Peraturan Pemerintah Tentang Disiplin Kerja

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun 2010, antara lain memuat kewajiban-kewajiban dan larangan-larangan merupakan isi dari pada peraturan sedangkan hukuman yang diberikan merupakan cara atau alat yang digunakan untuk dapat memberikan sanksi dalam setiap pelanggaran yang dilakukan oleh setiap para pegawai. 

Peraturan tersebut dibuat dalam rangka untuk menegakkan disiplin kerja para pegawai negeri sipil dalam rangka pelancaran pelaksanaan tugas. Adapun disiplin- disiplin yang dimaksudkan disini yakni disiplin diri dalam melaksanakan pekerjaan yang dapat menunjang efektivitas yang dihasilkan oleh aparat itu sendiri maupun organisasi yang bersangkutan.   

Kewajiban dan larangan tersebut antara lain sebagai berikut : (1) mentaati segala ketentuan peraturan perundang-undangan; (2) melaksanakan tugas kedinasan yang dipercayakan kepada PNS Dengan penuh pengabdian,kesadaran, dan tanggung jawab; (3) menjunjung tinggi kehormatan Negara, Pemerintah, dan martabat PNS ; (4) bekerja dengan jujur, tertib, cermat, dan bersemangat untuk kepentingan Negara; (5) masuk kerja dan menaati ketentuan jam kerja; (6) memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada masyarakat; (7)membimbing bawahan dalam melaksanakan tugas; (8) mentaati peraturan kedinasan yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang.

Sedangkan peran pegawai negeri sebagai aparatur negara dan pemerintah didukung oleh Pemerintah Pasal 3 Undang-Undang Nomor : 43 Tahun 1999, (Perubahan atas UU No. 8 Tahun 1974), tentang Pokok-Pokok Kepegawaian, dinyatakan bahwa kedudukan pegawai negeri adalah unsur aparatur negara, abdi negara, dan abdi masyarakat yang penuh kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Negara, dan pemerintah menyelenggarakan tugas pemerintah dan pembangunan.
6. Faktor-faktor Disiplin Kerja

Faktor-faktor pendukung disiplin kerja menurut  Sitomurang (2007:14), mengatakan bahwa faktor-faktor yang mendukung  pelaksanaan disiplin, antara lain : (1) peraturan-peraturan harus jelas dan terinci serta  setiap pelanggaran  yang terjadi  harus bisa dibuktikan ; (2) peraturan-peraturan harus tertulis dan dijelaskan kembali dalam program orientasi karyawan baru dan  dalam program pelatihan (Internal Training); (3)  segala bentuk  deskriminasi dan kecenderungan memihak  harus dihindarkan; dan (4) sanksi keras  misalnya pemecatan, hanya dapat dilaksanakan sebagai tindak lanjut  dari sanksi lunak, misalnya peringatan.
Menurut Adriani (2006 : 67), disiplin kerja dipengaruhi oleh faktor yang sekaligus sebagai indikator dari disiplin kerja yaitu : (1) ketepatan waktu. Para pegawai datang ke kantor tepat waktu, tertib dan teratur, dengan begitu dapat dikatakan disiplin kerja baik ; (2) menggunakan peralatan kantor dengan baik. Sikap hati- hati dalam menggunakan peralatan kantor, dapat menunjukkan bahwa seseorang memiliki disiplin kerja yang baik ;  (3) tanggungjawab yang tinggi. pegawai yang senantiasa menyelesaikan tugas yang di bebankan kepadanya
sesuai dengan prosedur dan bertanggungjawab atas hasil kerja, dapat pula dikatakan memiliki disiplin kerja yang baik; dan (4) ketaatan Pegawai memakai seragam kantor, menggunakan kartu tanda identitas, membuat ijin bila tidak masuk kantor,  merupakan cerminan disiplin yang tinggi. (Ig. Soroso, 2002 : 67).
Ukuran disiplin  kerja bagi pegawai  dapat ditentukan melalui  indikator-indikator  berikut ini : (1) kehadiran pegawai pada hari-hari kerja : (2) ketepatan  
pada jadwal masuk dan pulang kerja ; (3) ketaatan pegawai  terhadap peraturan-peraturan yang telah ditentukan ; (4) mentaati prosedur kerja yang telah ditentukan ; (5) melaksanakan segala tugas  dan kewajiban yang  sudah ditentukan ; (6) menunjukkan sikap jujur, tertib, cermat dan penuh semangat ; dan (7) melaksanakan perintah atasan.
7. Definisi Konsepsional
Penulis memberikan batasan dari variabel yang akan diamati dalam penelitian ini sebagaiberikut :
1. Pengawasan  adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk memonitor, mengontrol dalam rangka  untuk menjaga agar supaya pekerjaan pelayanan  yang dilakukan oleh pegawai sejalan dengan rencana maupun  aturan yang telah ditetapkan agar tidak terjadi penyimpangan, kesalahan, kekeliruan melaksanakan tugas, pekerjaan sesuai dengan peraturan yang berlaku.  
2. Disiplin Kerja Pegawai adalah kesadaran sikap mental dan perbuatan seseorang dengan persetujuan tunduk dan taat secara langsung kepada peraturan-peraturan, perintah-perintah, tata kerja dan tata hubungan kerja agar rencana yang telah ditetapkan dapat dicapai  tepat waktunya.
III. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian


Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisa data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2015 : 11). 
2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah pegawai berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 60 orang (enam puluh) orang PNS  pada kantor Kecamatan Samarinda Seberang. Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan dana  penulis mengambil sampel sebanyak 50% dari populasi  berjumlah 30 orang PNS. Hal ini sesuai dengan pendapat teknik penarikan sampel dari Sugiyono (2015 : 134). Teknik penarikan sampling penulis menggunakan teknik porposive rendom sampling, berdasarkan kriteria yang penulis tentukan untuk mendapatkan data primer sesuai dengan tujuan penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan data 

Untuk mendapatkan informasi atau data yang dipergunakan, maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yatu : Library Research, Field Work research, Observasi, Interview dan Angket. 
4. Definisi Operasional



Penulis mengemukakan batasan indikator - indikator dari masing-masing variabel yang akan diamati, sebagai berikut :
1) Pengawasan sebagai independen variabel, indikatornya terdiri :

a. Pengawasan langsung

b. Pengawasan tidak langsung

c. Pengawasan eksternal
2) Disiplin Kerja  sebagai dependen variabel indikatornya terdiri 

a. Mentaati jam kerja kantor
b. Tanggungjawab pegawai
c. Ketaatan menerima sanksi
5. Teknik Analisa Data

Untuk menganalisa data variabel komuikasi terhadap efektivitas kerja pegawai yang diperoleh melalui daftar pertanyaan penulis menggunakan rumus Koefisien Korelasi Product Moment ( Pearson ). Sedangkan untuk pengujian hipotesis, penulis menggunakan uji t, dimana rs empiris yang dihasilkan diuji kembali dengan uji t tersebut, serta analisa data koefisien determinasi.

IV. Hasil Penelitian 

Tanggapan responden untuk pertanyaan pakah Bapak Camat  melakukan pengawasan langsung kepada para pegawai pada saat pegawai sedang mengerjakan pekerjaan di kantor, sebanyak 10 orang pegawai atau sebesar 33,3 % menjawab sering, sebanyak 16 orang pegawai atau sebesar 53,3%  menjawab selalu dan sebanyak 4 orang pegawai atau sebesar 13,3% menjawab kadang-kadang, Tidak ada pegawai yang menjawab jarang dan tidak pernah. hal ini berarti bahwa Bapak Camat selaku pimpinan Pulung telah melakukan pengawasan langsung terhadap pegawai pada saat sedang melaksanakan tugas atau pekerjaan kantor setiap hari, hal ini didukung oleh jumlah pegawai di kantor  kecamatan tidak banyak dan ruang kerja yang terbatas sehingga memudahkan pimpinan untuk melakukan pengawasan secara langsung kepada pegawai pada saat sedang melaksanakan tugas atau pekerjaan kantor. 
Selain itu juga Bapak Camat selaku pimpinan melakukan pendekatan human relation yang baik kepada para pegawai dengan cara komunikasi yang terbuka dengan para pegawai. hal ini sesuai dengan rekaman wawancara penulis kepada sebagian pegawai menanyakan kepada pegawai berkaitan dengan pengawasan langsung yang dilakukan oleh pimpinan terkait dengan bidang masing-masing pegawai. Bapak Camat atau unsur kepala bagian langsung menegur pegawai dengan bahasa yang santun jika terjadi kekeliruan atau kesalahan dalam pekerjaan kantor.
Tanggapan responden untuk pertanyaan tentang apakah kepala Bapak Camat dan unsur Kepala Bagian melakukan pengawasan tidak langsung kepada para pegawai, misalnya mempelajari dan mengoreksi laporan pekerjaan yang sedang dan telah dibuat oleh pegawai baik secara lisan maupun tulisan, bahwa sebanyak 7 orang pegawai  atau sebesar 23,3%, menjawab sangat sering, sebanyak 16 orang responden atau sebesar 53,3 % menjawab sering dan hanya sebesar 7 orang responden atau sebesar 23,3  % menjawab kadang-kadang dan jarang. hal ini berarti bahwa bapak Camat dan unsur Kepala Bagian lainnya, telah melakukan pengawasan tidak langsung kepada para pegawai, misalnya mempelajari dan mengoreksi laporan yang disampaikan oleh para bawahan, baik dalam bentuk laporan tulisan maupun laporan secara lisan berkaitan dengan produk pekerjaan kantor. Bapak Camat telah  memberikan bimbingan, arahan, dan memberi kesempatan kepada pegawai untuk memberikan pendapat jika terjadi kekeliruan atau kesalahan dalam penangan pekerjaan.
Tanggapan responden untuk pertanyaan tentang ketaatan pegawai terhadap peraturan jam kerja kantor yang berlaku, sebanyak 12 orang pegawai atau sebesar 40,00 % menjawab sangat mentaati, sebanyak  10 orang pegawai  atau sebesar  33,3% menjawab mentaati peraturan jam kerja kantor, dan sebanyak 8 orang pegawai atau sebesar 26,7% menjawab cukup mentaati. Hal ini berarti bahwa sebagian besar pegawai mentaati jam kerja kantor sesuai peraturan pemerintah. Menurut pengamatan penulis pada saat melakukan pengamatan pagi dan siang sebagian besar pegawai datang ke kantor tepat waktu dan sebagian pegawai pulang juga dengan tepat waktu, hal ini membuktikan adanya kesesuaian dengan jawaban responden pada kuesioner penelitian. Salah satu faktor yang cukup berperan terhadap kehadiran pegawai atau ketaatan pegawai terhadap jam kerja adalah peran Bapak Camat dan unsur kepala bagian  selaku pimpinan, mampu memberi contoh kepada pegawainya tentang disiplin kehadiran kerja pegawai selaku abdi  negara dan abdi masyarakat. 

Selanjutnya tanggapan responden untuk pertanyaan tentang ketaatan pegawai menerima sanksi jika melanggar peraturan atau disiplin kerja yang berlaku, sebanyak  11  orang pegawai atau  sebesar 36,7% menjawab  sangat menerima sanksi, sebanyak 15 orang pegawai atau sebesar 50,0 % menjawab mentaati dan sebanyak 4 orang pegawai atau sebesar 13,3% menjawab kadang-kadang menerima sanksi yang diberikan oleh pemerintah.hal ini menunjukkan bahwa sanksi pelanggaran terhadap disiplin kerja kepada para pegawai tidak sepenuhnya diterapkan, mengingat pegawai jarang melanggar disiplin terutama pelanggaran berat seperti korupsi atau penyalahgunaan wewenang berkaitan dengan moralitas pegawai.
Menurut dugaan peneliti  bahwa disiplin terhadap peraturan kerja juga adanya dukungan penuh dengan kesadaran pegawai untuk mentaati peraturan yang berlaku, norma dan etika dan siap menerima sanksi jika melakukan kesalahan. Ketaatan pegawai terhadap peraturan yang berlaku akan berpengaruh terhadap produktivitas kerja pelayanan. 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS for windows versi. 17, maka didapat hasil koefisien korelasi sebesar 0,602,  dibandingkan dengan nilai r yang diperoleh dari hasil perhitungan rumus korelasi product moment, maka dapat dilihat bahwa r yang diperoleh dari hasil perhitungan rumus korelasi product momentadalah lebih besar dibandingkan r tabel korelasi product moment (0,602 > 0,229), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel pengawasan terhadap disiplin kerja pegawai Kantor Kecamatan Samarinda Seberang.

Berdasarkan tabel interpretasi  dapat diketahui bahwa tingkat pengaruh  korelasi yang diantara  0,600 – 0,599, maknanya adalah bahwa hubungan antara pengawasan  terhadap disiplin kerja berada pada level  katagori sedang, artinya faktor pengawasan pimpinan memberikan kontribusi sedang terhadap disiplin kerja pegawai.  
Berdasarkan hasil perhitunggan koefisiensi determinasi, dengan bantuan program SPSS for windows ver.17, maka didapat R Square atau r2 sebesar 45%. Sehingga berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh pengawasan terhadap disiplin kerja pegawai,  adalah sebesar 45%, dan sebesar 55% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. Maknanya adalah bahwa sebesar 45% disiplin pegawai di pengaruhi oleh faktor pengawasan terdiri dari pengawasan langsung, pengawasan tidak langsung, pengawasan melekat atau kesadaran serta pengawasan ekternal, pihak luar dan sebesar 65%  disiplin kerja pegawai dipengaruhi oleh faktor lainnya yang di ukur dalam penelitian ini.
V. Penutup

1. Kesimpulan

a. Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi sebesar 0,602,  dibandingkan dengan nilai r yang diperoleh dari hasil perhitungan rumus korelasi product moment, maka dapat dilihat bahwa r yang diperoleh dari hasil perhitungan rumus korelasi product momentadalah lebih besar dibandingkan r tabel korelasi product moment (0,602 > 0,229), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel pengawasan terhadap disiplin kerja pegawai Kantor Kecamatan Samarinda Seberang.
b. Melalui tabel interpretasi dapat diketahui bahwa tingkat pengaruh  atau hubungan  antara variabel  manajemen pelayanan terhadap efektivitas pelayanan. Dari hasil rxy sebesar 0,606, maka menurut interpretasi  menunjukkan adanya korelasi yang diantara 0,60 – 0,799, maknanya adalah bahwa hubungan antara variable manajemen pelayanan dengan efektivitas pelayanan berada pada level  katagori kuat.
c. Berdasarkan hasil perhitungan t hitung diperoleh nilai sebesar 3.240. dari hasil tersebut kalau dibandingkan dengan t table maka didapat t hitung> t tabel (3.240 >1.688), dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel pengawasan  berpengaruh positif dan siginifikan terhadap disiplin kerja pegawai Kantor Kecamatan Samarinda Seberang Kota Samarinda
d. Berdasarkan hasil perhitunggan koefisiensi determinasi, didapat R Square atau r2 sebesar 45%. Sehingga berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh pengawasan terhadap disiplin kerja pegawai,  adalah sebesar 45%, dan sebesar 55% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. Maknanya adalah bahwa sebesar 45% disiplin pegawai di pengaruhi oleh faktor pengawasan terdiri dari pengawasan langsung, pengawasan tidak langsung, pengawasan melekat atau kesadaran serta pengawasan ekternal, pihak luar dan sebesar 55%  disiplin kerja pegawai dipengaruhi oleh faktor lainnya yang di ukur dalam penelitian ini.
2. Saran 

a. Kepada Bapak Camat Samarinda Seberang, selaku pimpinan yang menajdi obyek di dalam penelitian ini disarankan agar kiranya pengawasan yang telah dilakukan selama ini sudah cukup baik dan efektif  harus tetap dipertahankan dan ditingkatkan lagi dalam rangka peningkatan disiplin kerja pegawai, sebagai aparatur sipil negara dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat setempat.
b. Kepada para pegawai Kecamatan Samarinda Seberang, selaku abdi negara dan abdi masyarakat disarankan agar dapat mempertahankan dan meningkatkan disiplin kerja saat ini cukup baik, dalam rangka mencapai tujuan organisasi, khususnya  memberikan pelayanan kepada masyarakat, terlebih lagi yang akan datang Samarinda Seberang akan menjadi daerah otonom baru.
c. Aspek penting yang perlu diperhatikan dan ditindaklanjuti saat ini dan yang akan datang oleh Bapak Camat dan unsur Kepala Bagian lainnya bahwa dalam rangka efektivitas pengawasan antara lain: perlu menetapkan standar penyelesaian pekerjaan, adanya pedoman atau ukuran prestasi kerja pegawai dan membetulkan penyimpangan jika terdapat kesalahan dalam pekerjaan baik individu atau kelompok. perlu mesin absen sidik jari untuk monitoring kehadiran pegawai ,  ketepatan  pada jadwal masuk dan pulang kerja. 
d. Aspek lainnya yang perlu diperhatikan dalam disiplin pegawai antara lain : monitoring kehadiran pegawai pada hari-hari kerja,  ketepatan  pada jadwal masuk dan pulang kerja, ketaatan pegawai  terhadap peraturan-peraturan yang telah ditentukan, mentaati prosedur kerja yang telah ditentukan, melaksanakan segala tugas  dan kewajiban yang  sudah ditentukan serta menunjukkan sikap
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